Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 Nomor 2, 2023 | 1993

i Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Submitted : 27/10/2023

) http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp Reviewed : 15/11/2023
@@=’  Volume 6 Nomor 4, 2023 Accepted : 18/11/2023
P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 Published : 23/11/2023

LatifaNuraini* | PENTINGNYA KONSERVASI ANGGREK DALAM
{;ay;;;;;fgaggg KONTEKS PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN:
Lutfia MEMAHAMI NILAI-NILAI BUDAYA MELALUI

Septiningrum?® TANAMAN HIAS

Abstrak

Penelitian ini membahas pentingnya konservasi anggrek dalam konteks pendidikan kewarganegaraan
dengan fokus pada pemahaman nilai-nilai budaya melalui tanaman hias. Konservasi anggrek menjadi
semakin relevan di tengah tantangan lingkungan global dan hilangnya keanekaragaman hayati. Metode
penelitian ini adalah kualitatif dengan studi literatur. Penelitian ini menyajikan tinjauan pustaka dan
mengidentifikasi peran penting anggrek dalam ekosistem dan budaya. Penelitian ini juga memaparkan
bagaimana pemahaman tentang konservasi anggrek dapat meningkatkan apresiasi terhadap lingkungan
dan budaya, serta bagaimana hal ini dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan
kewarganegaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggrek memiliki nilai ekologis yang
signifikan, termasuk sebagai penanda keanekaragaman hayati dan indikator kesehatan ekosistem.
Selain itu, anggrek juga memiliki nilai budaya yang tinggi dalam berbagai masyarakat, sering kali
menjadi simbol keindahan dan identitas lokal. Integrasi pendidikan kewarganegaraan dengan
pemahaman tentang konservasi anggrek dapat menghasilkan generasi muda yang lebih peduli terhadap
pelestarian alam dan warisan budaya. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan pandangan yang
mendalam tentang bagaimana konservasi anggrek dapat menjadi alat pendidikan yang efektif dalam
mempromosikan nilai-nilai kewarganegaraan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang pentingnya pelestarian anggrek
dalam upaya mencapai pendidikan kewarganegaraan yang lebih holistik dan berkelanjutan.

Kata kunci: Anggrek, Konservasi, Kewarganegaraan.

Abstract

This research discusses the importance of orchid conservation in the context of citizenship education
with a focus on understanding cultural values through ornamental plants. Orchid conservation is
becoming increasingly relevant amidst global environmental challenges and loss of biodiversity. This
research method is qualitative with a literature study, which presents relevant literature review and
identifies the important role of orchids in ecosystems and culture. This research also explains how
understanding orchid conservation can increase appreciation of the environment and culture, and how
this can be integrated into the citizenship education curriculum. The research results show that orchids
have significant ecological value, including as markers of biodiversity and indicators of ecosystem
health. In addition, orchids also have high cultural value in various societies, often serving as symbols
of beauty and local identity. Integrating citizenship education with an understanding of orchid
conservation can produce a younger generation who is more concerned about preserving nature and
cultural heritage. Additionally, the results of this research provide an in-depth look at how orchid
conservation can be an effective educational tool in promoting sustainable civic values. Thus, this
research makes a significant contribution to our understanding of the importance of orchid
conservation in efforts to achieve more holistic and sustainable civic education.

Keywords: Orchids, Conservation, Civic Education.

PENDAHULUAN
Kabupaten Sleman merupakan salah satu kabupaten di wilayah Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang paling kaya akan sumber daya alamnya. Hal ini didukung dengan kondisi topografi,
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klimatologi, dan luas wilayah Sleman yang memungkinkan berbagai jenis flora dan fauna tumbuh
dengan subur (Bappeda Sleman, 2005). Anggrek merupakan salah satu sumber biodiversitas yang
dimiliki Sleman dan berpotensi untuk dikembangkan sesuai arah pembangunan daerah yang
berkesinambungan. Tumbuhan anggrek mampu beradaptasi dari ketinggian 100 mdpl sampai dengan
2500 mdpl. Anggrek tergolong suku Orchidaceae. Sleman memiliki berbagai jenis anggrek endemis
diantaranya adalah jenis Vanda tricolor.

Vanda tricolor merupakan icon dari Kabupaten Sleman. Anggrek ini memiliki ciri morfologi yang
unik dan menarik. Pola pertumbuhan batang anggrek jenis Vanda tricolor merupakan monopodial
yaitu pola pertumbuhan batangnya lurus vertikal keatas. Akar anggrek ini bersifat aerial yaitu tumbuh
disekitar bawah tanaman dan berfungsi sebagai penyerap unsur hara dari udara di sekitar tanaman.
Berdasarkan jenis tumbuhan Vanda tricolor tergolong tipe epifit. Deskripsi daun, bunga, dan buah dari
Vanda tricolor dijelaskan secara lengkap oleh Rindang D (2014).

Meskipun Kabupaten Sleman memiliki kekayaan alam berbagai jenis anggrek, namun masalah
yang krusial saat ini adalah semakin menipisnya keberadaan anggrek alam. Hal ini disebabkan
berbagai faktor, diantaranya berbagai aktifitas manusia seperti peningkatan penggunaan sumber daya
alam berupa anggrek liar sehingga menyebabkan keberadaan dihabitat aslinya mengalami penurunan
atau kedaan terancam. Disamping itu terjadinya pengurangan lahan hutan untuk pemukiman,
industrialisasi, pertambahan penduduk, serta bencana alam berupa letusan gunung Merapi. Kerusakan
ekositem dapat diukur salah satunya dengan keberadan tumbuh kembang anggrek yang sehat.
Sebaliknya ekosistem yang rusak menyebabkan kepunahan spesies dan bahkan mengancam
keberadaan anggrek dihabitat aslinya. Ekosistem lingkungan yang rusak memerlukan waktu relatif
lama bahkan bertahun-tahun untuk mengembalikan seperti sediakala. Dalam hal ini anggrek berada
dalam bahaya karena populasinya berada dalam keadaan genting atau diambang kepunahan (Future
CA, 2023).

Masalah lain adalah perubahan iklim global, tak terkecuali mempengaruhi daerah Sleman. Anggrek
mengalami kerentanan terhadap perubahan lingkugan karena anggrek termasuk tumbuhan yang
sensitivf terhadap perubahan iklim, bahkan anggrek digunakan sebagai bioindikator pemanasan global
(Robbirt et al., 2011). Penelitian tersebut menyebutkan setiap kenaikan suhu 1°C pada musim semi
akan memicu percapatan inisiasi pembungaan sebesar lima sampai tujuh hari. Hal ini juga menegaskan
bahwa fenolofi pembungaan anggrek selama kurun waktu pengamatan tertentu akan memperlihatkan
pola respon terhadap perubahan iklim.

Pada cakupan yang lebih luas, wilayah Indonesia yang memiliki catatan dikumentasi anggrek
adalah di wilayah Papuasia. Davies, H.L. (2012) menyatakan jika wilayah Papuasia adalah bagian
timur Malesia, yang terdiri dari Kepulauan Raja Ampat, Pulau Papua, Kepulauan Bismarck dan
Solomon. Berikut adalah grafik gambar 1 penemuan anggrek di region Papuasia.
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Gambar 1 Grafik catatan penemuan anggrek di Papuasia
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Gambar 2. Tempat koleksian anggrek di Papuasia

Sumber: https://bbksda-papuabarat.com/keanekaragaman-anggrek-orchidaceae-di-region-papuasia/

Dari pemaparan latar belakang yang telah peneliti lakukan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana model sosial konservasi anggrek dalam konteks pendidikan kewarganegaraan untuk
memahami nilai-nilai budaya melalui tanaman hias?. Tujuan penelitian adalah mengetahui,
mengkontruksi dan menemukan bagaimana model sosial konservasi anggrek dalam konteks
pendidikan kewarganegaraan untuk memahami nilai-nilai budaya melalui tanaman hias.

Manfaat penelitian secara teoretis bagi Pendidikan Kewarganegaraan ialah dapat memperkaya
konten PKn dengan mengintegrasikan isu konservasi anggrek sebagai contoh konkret dalam
memahami tanggung jawab kewarganegaraan terhadap lingkungan dan keanekaragaman hayati.
Dalam pengembangan model sosial memberikan kontribusi terhadap pengembangan model sosial
dengan menganalisis bagaimana sikap dan perilaku masyarakat dapat dipengaruhi oleh upaya
konservasi anggrek. Dalam konservasi anggrek Penelitian ini menyoroti urgensi konservasi anggrek,
tidak hanya sebagai aspek ekologis, tetapi juga sebagai alat untuk memahami dan mendorong
penghargaan terhadap nilai-nilai budaya.

Peneliti berasumsi jika dengan mengintegrasikan ketiga aspek tersebut, penelitian ini dapat menjadi
landasan yang kokoh untuk mendukung pemahaman yang holistik tentang kaitan antara model sosial,
pendidikan kewarganegaraan, dan konservasi anggrek dalam konteks nilai-nilai budaya melalui
tanaman hias. Selanjutnya manfaat praktis penelitian adalah menjadi landasan serta rujukan dalam
penelitian selanjutnya yang relavan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif menggunakan literature
review. Studi literatur ini menyajikan tinjauan mendalam terhadap literatur yang relevan,
mengidentifikasi peran penting anggrek dalam ekosistem dan budaya. Penelitian ini juga memaparkan
bagaimana pemahaman tentang konservasi anggrek dapat meningkatkan apresiasi terhadap lingkungan
dan budaya, serta bagaimana hal ini dapat diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan
kewarganegaraan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan melalui studi leteratur, anggrek memiliki berbagai peran
penting. Diantaranya penelitian yang menyebutkan anggrek dapat berpotensi mendukung green
ekonomi sebagai tanaman hias (Husain MF et al, 2023); (Cardoso JC et al, 2023); dan (Wang F et al,
2023). Anggrek memiliki keunggulan dibanding jenis tanaman hias lain diantaranya karena berbagai
variasi warna asli yang dimiliki. Berbagai bentuk petal yang unik dan memikat. Kekhasan aroma dari
anggrek jenis tertentu, dan berbagai hal menarik seperti bentuk daun dan batang yang indah sehingga
membuat berbagai penggemar anggrek terus beruapaya menambah koleksi. Terutama anggrek yang
berasal dari indonesia memiliki kualitas sifat unggul sebagai tetua untuk pengembangan budidaya
tanaman hias. Peningkatan permintaan pasar yang semakin tinggi menyebabkan keberadaan anggrek
hutan semakin langka. Apabila praktek ini terus berlangsung tentunya keberadaan anggrek akan
mengalami kepunahan. Oleh skarena itu, diperlukan pemahaman, terutama para peminat anggrek
tentang upaya budidaya yang tetap mendukung keberlanjutan. Tentunya hal ini harus disertai dengan
pendidikan teknik budidaya anggrek yang tepat sehingga mendukung upaya konservasi anggrek
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(Seaton PT et al, 2010). Selain itu anggrek dapat berfungsi sebagai bahan pangan alternatif, seperti
penelitian yang disebutkan oleh Kasulo el al (2009), umbi anggrek jenis Disa spp digunakan sebagai
bahan pangan. Penelitian anggrek sebagai bahan kosmetik maupun obat disebutkan oleh Paudel BR
(2019); (Konar A et al, 2023). Penelitian anggrek sebagai bioindikator disebutkan oleh Robbirt (2011).

Selanjutnya untuk mendukung perwujudan visi misi Kabupaten Sleman yang disebutkan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah kabupaten Sleman 2006-2025 yaitu terwujudnya
masyarakat Kabupaten Sleman yang sejahtera, demokratis, dan berdaya saing, anggrek Vanda tricolor
(Gambar 1) sebagai salah satu icon penting Sleman dapat dikembangkan sebagai salah satu komoditas
unggulan yang sesuai peluang pasar dan bertujuan untuk kesejahteraan petani (Bappeda Sleman, 2005)
dan menjaga keanekaragaman sumber daya hayati, populasi Vanda tricolor perlu mendapat perhatian
khusus. Upaya konservasi anggrek perlu dilakukan melalui kolaborasi riset antar berbagai pihak baik
itu pemerintah, lembaga penelitian, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, pihak swasta,
maupun masyarakat sendiri sebagai subjek ( Fay MF, 2018).

Gambar 3. Vanda tricolor merupakan anggrek sebagai icon daerah Sleman
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hendaknya pemerintah Sleman mendukung upaya
stategis konservasi anggrek khususnya anggrek endemis Vanda tricolor dari pencegahan depopulasi
dan kepunahan dengan membuat kebijakan yang melindungi anggrek-anggrek asli Sleman dari praktek
perdagangan ilegal dan hanya mendukung perdagangan anggrek secara legal. Dengan upaya tersebut
diharapkan anggrek endemis daerah Sleman dapat terlindungi dari kepunahan.
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